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Abstract

Hypertension is characterized by blood pressure above 140/90 mmHg and is an alarm of
hemodynamic imbalance in the body. Hypertension is a silent killer. One of the efforts that can be
made to stabilize blood pressure is by consuming telang (Clitoria ternatea L.) flower herbal drinks.
The high antioxidant content in telang flowers is beneficial for health. To introduce the benefits of
flowers to the community, community service activities were carried out in Tunge Village, Kediri
Regency. This community service was carried out using the Participatory Action Research (PAR)
method with a total of 238 participants. The community service was carried out in July-August
2024. 1t was divided into three activity groups. In each implementation, the activity was divided
into six stages, namely: health screening, pretest, hypertension education, demonstration of making
telang flower tea, tester, and testimony, then was closed with a post-test. There were several results
obtained from the implementation of the community service activities, which were the increase in
residents’ knowledge about hypertension, the benefits of Clitoria ternatea L. flowers for health,
and how to process Clitoria ternatea L. flowers into herbal drinks that are efficacious for health.
In the processing into herbal drinks, the flower can be combined with other herbal ingredients to
obtain other properties and a more delicious taste.
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PENDAHULUAN

Hipertensi ditandai dengan tekanan darah sisteol dan diastole di atas 140/90 mmHg (Telaumbanua &
Rahayu, 2021). Terjadinya hipertensi merupakan alarm tubuh yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan
hemodinamik pada sistem kardiovaskuler yang dapat disebabkan oleh multi faktor (Setiati et al., 2014).
Hipertensi tergolong penyakit silent killer (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Hipertensi
terbagi menjadi hipertensi esensial (primer) dan hipertensi sekunder. Penyebab hipertensi esensial tidak dapat
diidentifikasi secara klinis karena bersifat multifaktor. Hipertensi esensial tidak bisa dissmbuhkan tetapi dapat
dikontrol dengan pemberian terapi yang tepat (Bell, Twiggs, & Olin, 2015) Hipertensi esensial 90-95% dialami
oleh orang dewasa. Peningkatan tekanan darah pada penderita hipertensi sekunder disertai penyebab yang
spesifik, seperti adanya penyempitan arteri renalis, kehamilan, medikasi tertentu, dan penyebab lainnya
(Kamila, 2017; Ignatavicius, Workman, & Rebar, 2018). Kedua jenis hipertensi ini dapat terjadi pada setiap
orang.

Pemeriksaan kesehatan secara berkala sangat disarankan bagi penderita hipertensi. Hal ini bertujuan
untuk memantau kondisi kesehatan, khususnya tekanan darah agar dapat mengontrol tekanan darah yang
dimiliki serta mencegah terjadinya keparahan penyakit hipertensi yang berdampak pada penurunan kesehatan
maupun peningkatan risiko penyakit lain yang disebabkan oleh penyakit hipertensi. Selain upaya pemeriksaan
kesehatan secara berkala, penderita hipertensi dapat mengontrol terjadinya peningkatan tekanan darah dengan
mengonsumsi minuman yang kaya akan antioksidan, salah satunya adalah teh bunga telang.

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) tumbuh merambat dan termasuk tanaman tahunan. Tanaman ini
masuk dalam keluarga Fabaceae atau polong-polongan dan mudah tumbuh di daerah tropis. Bunga telang
termasuk tanaman herbal yang dianggap istimewa karena semua bagian dari akar hingga bunga dipercaya
memiliki khasiat untuk mengobati dan memperkuat kinerja organ tubuh (Marpaung, 2020). Tanaman ini sudah
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, seperti di Asia dan Amerika. Bunga telang mengandung polifenol
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dan antioksidan yang tinggi dapat dimanfaatkan untuk menjaga kesehatan. Selain tinggi antioksidan, bunga
telang juga dapat dimanfaatkan sebagai antikanker, antiinflamasi, antielmintik, dan hepatoprotektor
(Wahyuningsih et al., 2024; Anisyah, Kusuma, & Tindaon 2022; Swathi et al., 2021; Jacob & Latha, 2012;
Salhan, 2011).

Berdasarkan manfaat yang dimiliki oleh bunga telang, maka bunga telang dapat digunakan sebagai
minuman herbal yang dapat membantu menurunkan tekanan darah. Beberapa kandungan kimia utama pada
bunga telang yang mendukung manfaat tersebut. Yang pertama adalah flavonoid, dimana flavonoid merupakan
antioksidan kuat yang dapat membantu melindungi pembuluh darah dan meningkatkan sirkulasi darah serta
berpotensi membantu menurunkan tekanan darah dengan cara mengurangi peradangan dan oksidasi. Selain
kandungan flavonoid, bunga telang juga mengandung antosianin yang merupakan pigmen biru-ungu yang
berperan memberikan warna khas pada bunga telang. Antosianin pada bunga telang bermanfaat untuk
memperbaiki fungsi pembuluh darah dan mendukung elastisitas pembuluh darah, serta dapat memperbaiki
tekanan darah dan meningkatkan kesehatan jantung. Kandungan berikutnya yang dimiliki oleh bunga telang
adalah asam fenolik yang bermanfaat sebagai antioksidan dan antiradang yang membantu menjaga kesehatan
pembuluh darah dan mencegah peningkatan tekanan darah. Kandungan keempat yang dapat menurunkan
tekanan darah adalah peptida. Peptida pada bunga telang bermanfaat untuk menghambat enzim pengonversi
angiotensin (ACE), yaitu enzim yang berperan dalam pengaturan tekanan darah sehingga terjadi penurunan
tekanan darah (Saras, 2023; Putri, Prodyanatasari, & Purnadianti, 2023; Anisyah, 2022; Ikhwan, 2022;
Marpaung, 2020).

Masyarakat Desa Tunge mengenal bunga telang sebagai tanaman merambat dengan bunga berwarna
ungu. Bunga telang belum dimanfaatkan sebagai minuman herbal yang dapat digunakan untuk menjaga
kesehatan. Bunga telang dianggap tanaman liar dan sering digunakan mainan oleh anak-anak. Berdasarkan
manfaat yang dimiliki oleh bunga telang, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mengenalkan bunga
telang dan manfaatnya kepada masyarakat Desa Tunge. Pemanfaatan bunga telang dibuat menjadi Telang Tea
Time.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).
Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024 di Desa Tunge, Kecamatan Wates, Kabupaten
Kediri. Desa Tunge memiliki tiga dusun, yaitu Dusun Jambu, Dusun Tunge, dan Dusun Tanjung Anom.
Sasaran kegiatan adalah seluruh warga desa Tunge. Kegiatan dilaksanakan menjadi 3 kelompok berdasarkan
dusun tempat tinggal. Pembagian Lokasi kegiatan PkM dilakukan dengan pertimbangan jumlah peserta
kegiatan yang banyak dan efektivitas kegiatan PkM agar informasi dan tujuan PkM lebih mudah tercapai.
Kegiatan PkM dilaksanakan dengan enam tahapan seperti tampak pada Gambar 1.

Skrinning
kesehatan

Unjuk Tester

Pretes Edukasi Kerja Produk

Postes

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Pada kegiatan PkM ini, pembuatan teh bunga telang memanfaatkan tanaman bunga telang yang tumbuh
subur di Desa Tunge, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri. Sebelum dibuat Telang Tea Time, bunga telang
yang sudah mekar dipetik, kemudian diangin-anginkan hingga kering. Proses pengeringan bunga telang tidak
boleh di bawah terik matahari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2024 di Desa Tunge, Kabupaten Kediri dengan
jumlah peserta sebanyak 238 orang yang terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok Dusun Jambu, Dusun
Tunge, dan Dusun Tanjung Anom. Pada pelaksanaan kegiatan, peserta dibagi menjadi 3 kelompok sesuai
dusun dimana warga bertempat tinggal mengingat luas desa Tunge dan jumlah peserta yang banyak yang tidak
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memungkinkan dilaksanakan pada satu tempat. Pada tiap kelompok, kegiatan PkM dibagi menjadi 6 (enam)
tahapan seperti tampak pada Gambar 1.

Pada pelaksaan PkM sesi pertama, dilakukan skrinning kesehatan berupa cek tekanan darah peserta.
Semua peserta kegiatan diukur tekanan darah sistole dan diastole, kemudian dicatat pada lembar yang telah
disediakan. Pencatatan hasil tekanan darah ini digunakan untuk memantau kondisi kesehatan, khususnya
tekanan darah peserta sebagai upaya memantau apakah peserta berpotensi mengalami hipertensi.

Gambar 2. Skrining Kesehatan

Setelah semua peserta diukur tekanan darahnya, selanjutnya peserta diberikan lembar pretest. Lembar
pretest ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan peserta tentang penyakit hipertensi dan pentingnya
melakukan cek kesehatan secara rutin. Lembar pretest berisi 20 butir pertanyaan yang berkaitan dengan
penyakit hipertensi. Daftar pertanyaan pada lembar pretes seperti tampak pada Gambar 3 berikut.

KUESIONER PENGETAHUAN TENTANG HIPERTENSI

Petunjuk: Berlah tanda ceklis (V) pada kolom Benar atau Salah yang sesuai dengan pemyataan di
bawah ini!

No. | Pertanyaan Benar | Salah

1. | Hipertensi merupakan peningkatan tekan

an darah tinggi

Tekanan darah normal adalah 120/80 mmHg

Semakin tua usia, maka tekanan darah semakin meningkat

Hipertensi merupakan penyakit awal dan stroke

Kelebihan berat badan (obesitas) dapat meningkatkan resiko hipertensi

Pola makan rendah lemak baik untuk mengontrol tekanan darah

Penggunaan garam berlebihan dapat berpengaruh terhadap peningkatan tekanan

darah

Stress merupakan salah satu penyebab hipertensi

Sakit kepala, rasa berat di tengkuk, dan mata berkunang-kunang merupakan

tanda pejala terjadinya hipertensi

10. | Hipertensi merupakan silent killer

11. | Merokok dapat menyebabkan hipertensi

12. | Mengkonsumsi alkohol dapat menyebabkan hipertensi

13. | Hipertensi dapat mengakibatkan gangguan gangguan jantung dan ginjal

14, | Minum kopi dapat menurunkan tekanan darah

15. | Umur, jenis kelamin, dan keturunan termasuk factor resiko hipertensi yang tidak

dapat diubah

16. | Malas berolahraga menjadi pemicu hipertensi

17. | Semua penderita hipertensi pasti merasakan keluhan

18. | Dalam memasak sebaiknya menggunakan mentega untuk mengurangi konsumsi

lemak jenuh

19. | Konsumsi garam minimal 5 sendok the per han

20. | Komplikasi hipertensi akan muncul jika kita rajin mengentrol tekanan darah

2o || fro

o

o

Gambar 3 Kuesioner Pengetahuan tentang Hipertensi
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Gambar 4. Pembagian dan Pengisian Kuesioner ol

o
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Pada sesi edukasi, peserta diberikan informasi tentang penyakit hipertensi yang meliputi gejala,
penyebab, dan cara pencegahannya. Setelah edukasi selesai dilakukan, kemudian dilakukan tanya jawab. Pada
sesi tanya jawab terlihat peserta antusias untuk bertanya dan berdiskusi. Pada sesi edukasi ini juga diperoleh
informasi bahwa selama ini masyarakat menganggap penyakit hipertensi disebabkan konsumsi garam atau
makanan asin yang berlebihan. Masyarakat belum terbiasa untuk memeriksakan diri ke instansi kesehatan
seperti Puskesmas ketika mengalami tidak enak badan, meriang, atau pusing. Masyarakat lebih cenderung
membeli obat di toko obat.

Setelah sesi ke 3, yaitu edukasi tentang penyakit hipertensi, selesai dilaksanakan, selanjutnya dilakukan
unjuk kerja pembuatan teh bunga telang. Sebelum peserta kegiatan diajak unjuk membuat teh bunga telang,
terlebih dahulu peserta diberikan informasi tentang bunga telang antara lain ciri, bentuk, dan warna bunga
telang, serta kandungan dan manfaat bunga telang.

Proses pemetikan, pengeringan
(pembuatan simplisia bunga telang)
T b /X =

Khasiat Bunga Telang Bagi
Penderita Hipertensi

Memetik bunga telang Letakkan dan tata Angin-anginkan Simpan bunga telang
yang sudah mekar. bunga telang yang hingga benar2 kering, ~ yang sudah kering
sudah dipetik pada Hindari sinar matahari  pada toples dan tutup
wadah bambu langsung rapat

74 -

Manfaat Bunga Telang Cara Pembuatan Teh Bunga Telang

1. Menurunkan tekanan darah
2. Meningkatkan dava ingat

3. Mengatasi gangguan kecemasan

4. Meringankan depresi

5. Kaya antioksidan

6. Menyembubkan luka

7. Mengurangi peradangan

8. Menyehatkan jantung

9. Mengobati batuk
10.Menetralkan/mendetoksifikasi sistem

1. Seduh 2-3 kuntum bunga
telang kering dengan 250
ml air panas_dan diamkan
selama § menit atau hingga
kelopak  bunga  tidak
berwarna biru lagi

. Setelah hangat, bisa

pencernaan
11.Mengatasi infelesi tengorokan
12.Mengobati sakit mata

13,

lengatasi gejala diabetes
& makanan alami
i ». AR

Gambar 6 Penyampaian Informasi tentang Manfaat Bunga Telang

ditambahkan madu.
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Setelah penyampaian informasi tentang bunga telang, kegiatan dilanjutkan dengan unjuk Kkerja
pembuatan teh bunga telang.

Setelah selesai pembuatan teh bunga telang, teh diberikan kepada semua peserta untuk dicicipi.
Kemudian, peserta memberikan respons terhadap rasa, aroma, dan tampilan teh bunga telang yang dibuat.
Tanggapan peserta terhadap teh bunga telang, antara lain warnanya yang menarik, aroma yang harum, dan
rasanya yang segar ketika dikonsumsi. Setelah semua rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, pada tahap akhir
semua peserta diberikan post test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Pada
pengolahan nilai pretest dan post test diperoleh hasil nilai rata-rata sebesar (34,71+5,81) dan (94,56+3,93).
Berdasarkan nilai rerata pretest dan post test dapat diketahui bahwa pemberian edukasi tentang penyakit
hipertensi dapat meningkatkan pemahaman peserta PKM tentang penyebab, tanda-tanda, dan pencegahan
penyakit hipertensi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan PkM yang diselenggarakan dengan melakukan edukasi penyakit hipertensi, informasi tentang
ciri dan karakteristik bunga telang, manfaat bunga telang, serta pengolahan bunga telang menjadi minuman
herbal teh bunga telang. Pada kegiatan edukasi penyakit hipertensi diperoleh informasi bahwa adanya
peningkatan pengetahuan peserta. Hal ini diketahui dari rerata nilai pretes (34,71+5,81) dan postes
(94,56+3,93) serta dari sesi tanya jawab yang dilakukan dengan peserta terlihat peserta sudah memahami
informasi yang diberikan tentang penyakit hipertensi. Setelah kegiatan edukasi penyakit hipertensi dilanjutkan
dengan unjuk kerja pembuatan teh bunga telang. Berdasarkan respons peserta tentang teh bunga telah yang
dibuat adalah warnanya yang menarik aromanya yang harum, rasa yang segar ketika dikonsumsi. Teh bunga
telang dapat dikonsumsi oleh penderita hipertensi sesuai dengan takaran yang ditentukan. Pada kegiatan PkM
selanjutnya, pembuatan bunga telang dapat dikombinasikan dengan bahan-bahan herbal lain untuk
meningkatkan khasiat, rasa, dan aroma teh.

Saran

Pada kegiatan PkM yang telah dilaksanakan dapat dikembangkan menjadi kegiatan PkM berkelanjutan
dengan mengombinasikan pembuatan teh bunga telang dengan bahan herbal lainnya untuk mendapatkan
khasiat yang lebih baik dengan cita rasa yang nikmat.

Ucapan Terima Kasih

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan PkM ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dan kerja sama yang
baik antara tim kegiatan PkM, perangkat desa, dan seluruh warga Desa Tunge, Kecamatan Wates, Kabupaten
Kediri. Berkaitan dengan hal tersebut, kami mengucapkan banyak terima kasih dan semoga kegiatan PkM ini
bermanfaat untuk kita semua serta dapat dikembangkan menjadi kegiatan-kegiatan lanjutan yang lebih
bermanfaat lagi.
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